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INTISARI 

Toko Besi Nusantara merupakan toko besi yang menjual produk-produk yang 
berkaitan dengan jaringan air dan proyek konstruksi. Produk-produk yang 
berkaitan dengan proyek konstruksi merupakan produk yang dibeli dari pemasok. 
Suatu jenis produk yang dijual di toko dapat dipasok oleh beberapa pemasok, 
sehingga Toko Besi Nusantara melakukan proses pemilihan pemasok. Proses 
pemilihan pemasok yang sudah berlangsung saat ini masih bersifat subjektif. 
Keputusan mengenai pemasok yang terpilih diambil berdasarkan kedekatan 
hubungan antara pemasok dengan pemilik. Proses pemilihan pemasok yang 
masih bersifat subjektif tersebut menimbulkan beberapa kerugian bagi toko. 
Kerugian-kerugian tersebut adalah terganggunya proses penjualan produk di toko, 
dan beralihnya konsumen kepada toko lain. Selain itu, kerugian terbesar yang 
dialami oleh toko adalah tingkat pendapatan dan profit toko menurun. Sehingga, 
diperlukan perbaikan terhadap proses pemilihan pemasok yang berlangsung saat 
ini, agar permasalahan yang terjadi dapat diatasi. 

Usulan perbaikan terhadap proses pemilihan pemasok dilakukan dengan metode 
AHP dan TOPSIS. Metode AHP dipilih karena penggunaan hirarki dalam metode 
tersebut. Metode AHP tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
kompleks dalam suatu hirarki. Sedangkan metode TOPSIS digunakan untuk 
menentukan urutan prioritas pemasok berdasarkan nilai indeks kedekatan relatif 
setiap alternatif pemasok. 

Hasil proses pemilihan pemasok dengan metode AHP diperoleh urutan prioritas 
pemasok berdasarkan nilai bobot global setiap alternatif pemasok. Urutan prioritas 
tersebut adalah CV. Duta Karya Baru, CV. T Jaya, PT. Catur Sentosa Adiprana, 
dan CV. Salera. Sedangkan hasil metode TOPSIS diperoleh urutan prioritas 
pemasok berdasarkan nilai indeks preferensi kedekatan relatif setiap pemasok. 
Urutan prioritas pemasok berdasarkan metode TOPSIS sama dengan urutan 
prioritas pemasok hasil metode AHP. Urutan prioritas tersebut adalah CV. Duta 
Karya Baru, CV. T Jaya, PT. Catur Sentosa Adiprana, dan CV. Salera.  
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